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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada tahun 1952 Pemerintah Indonesia mengadakan sebuah program 

trasmigrasi ke daerah – daerah terpencil di Indonesia termasuk di Gorontalo. 

Wilayah Gorontalo sendiri termasuk wilayah transmigrasi yang diisi oleh etnis 

sunda dan etnis jawa, transmigrasi Gorontalo memiliki 11 rombongan dan pada 

1962 rombongan 11 datangmya orang sunda yang sampai saat ini menetap di desa 

Bandung Rejo. Pada waktu rombongan 11 warga sunda yang terdaftar dalam 

program transmigrasi sebanyak 50 KK. Setelah hampir memakan waktu kurang 

15 hari melewati laut indonesia yang begitu luas akhirnya kapal yang membawa 

penduduk transmigrasi tersebut akhirnya bersandar dan sampai di pelabuhan 

gorontalo.  

Pada tahun – tahun awal mereka di gorontalo, masyarakat transmigran 

rombongan XI mendapatkan jatah makanan dari pemerintah kecamatan 

paguyaman selama tujuh bulan, jatah tersebut berupa beras, ikan asin dan sayur 

mayur.  Jatah dari pemerintah itu didapat tidak secara rutin mereka dapat ada yang 

cepat dan ada yang lambat dapatnya. Untuk menutupi kekurangan jatah tersebut 

masyarakat transmigran terpaksa menjual harta benda mereka yang tersisa untuk 

menutupi kekurangan jatah mereka, dan selain itu selama tujuh bulan tersebut 

mereka berjuang mempertahankan hidup mereka dengan cara bertani dengan alat 

sederhana dan seadanya meskipun bukan untuk dijual di pasar akan tetapi untuk 
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memenuhi kebutuhan keluarganya sampai – sampai ada yang menjual hewan yang 

mereka ternak seperti ayam untuk membeli kebutuhan pokok pada saat itu. 

Orang Sunda tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia tak terkecuali 

di Gorontalo. Sunda di Gorontalo seperti yang kita ketahui pertama kali datang 

pada tahun 1962 melalui rombongan XI transmigrasi. Setelah peristiwa tersebut 

Orang Sunda lambat laun semakin bertambah seiiring berjalannya waktu. Maka 

dari itu didirikan sebuah Paguyuban yang bertujuan untuk mengumpulkan Orang 

– orang Sunda yang tinggal di Gorontalo baik yang dari perantauan maupun yang 

dari transmigrasi. Akhirnya pada tahun 1995 paguyuban tersebut berdiri dengan 

nama Paguyuban Dadali Gorontalo dan pada tahun 2011 berganti nama menjadi 

Paguyuban Warga Pasundan Gorontalo. 

B. Saran 

Orang Sunda memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan tidak bisa 

dipungkiri lagi setiap Orang pun memilikinya, ada  beberapa  saran-saran  yang 

dapat diberikan oleh penulis terkait penelitian ini; Pertama, untuk Orang Sunda di 

Gorontalo harus merawat sejarah Kedatangan Orang Sunda karena dari sejarah 

tersebut dapat memproyeksikan Orang Sunda di Gorontalo kedepannya. Kedua, 

untuk pemerintah harus mampu menyuplai penelitian-penelitian terkait sejarah 

Diaspora Orang Sunda di Gorontalo, pemerintah harus menjadi pion utama dalam 

penelitian sejarah Orang Sunda di Gorontalo pentingnya sejarah mampu menjadi 

arah yang lebih baik lagi. Ketiga, untuk peneliti selanjutnya harus mampu 

mengekspos sejarah lebih lengkap lagi, karena disadari penelitian saat ini masih 
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jauh dari kata sempurna, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengungkapkan Data yang lebih lengkap. 
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